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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Tanah dengan nilai produktifitas tinggi tidak hanya terdin dan bahan organik, 

mineral, air, dan udara saja, tetapi juga mengandung jasad hidup berupa fauna 

tanah (Adianto, 1986). Fauna tanah adalah hewan-hewan yang hidup di tanah, baik di 

dalam tanah maupun di permukaan tanah (Suin, 1997). Organisme tanah khususnya 

fauna tanah mempunyai peranan yang besar pada ekosistem tanah, diantaranya adalah 

berperan dalam membantu menghancurkan bahan organik (hewan dan tumbuhan 

yang telah mati), membalik dan mencampurkan serasah ke dalam tanah yang berguna 

meningkatkan kadar organik tanah, sehingga dapat memperbaiki struktur dan sistem 

aerasi tanah serta meningkatkan kesuburan tanah (Anderson, 1983 dalam 

Vauzia&Des, 2003 ; Sarief, 1986).
Setiap organisme di dalam tanah mempunyai keterkaitan satu sama lain, serta 

berhubungan erat dengan faktor lingkungan, yang dinyatakan sebagai suatu ekosistem 

tanah (Notohadiprawiro, 1998). Kehidupan fauna tanah sangat bergantung pada 

habitatnya. Keberadaan dan kepadatan populasi suatu fauna tanah di suatu daerah 

sangat ditentukan oleh faktor lingkungan di daerah tersebut yaitu lingkungan abiotik 

dan biotik (Suin, 1997). Tiap jenis fauna tanah mempunyai tingkat toleransi yang 

berbeda-beda terhadap faktor lingkungan tersebut. Berdasarkan hukum toleransi 

Shelford setiap jenis organisme mempunyai batas bawah dan batas atas dari kisaran 

toleransi terhadap suatu faktor lingkungan (Kramadibarata, 1995).Hal ini didukung 

oleh pendapat Odum (1994) bahwa masalah interaksi antara hewan dan faktor 

lingkungan berlangsung pada tahap individu, sehingga satuan dan fokus bahasan 

yang paling baik dalam ekologi adalah populasi.

Dari penelitian yang dilakukan oleh Vauzia dan Des (2003) di hutan bekas 

kebakaran Taman Hutan Raya Bung Hatta, didapatkan hasil bahwa telah terjadi 

' penurunan komposisi jenis dan struktur populasi fauna tanah di kawasan hutan yang

1



mengalami kebakaran, dimana indeks keanekaragaman fauna permukaan tanah di 

lokasi alami 1,205 dan di lokasi kebakaran 0,942 sedangkan untuk fauna dalam tanah 

di lokasi alami 1,118 dan di lokasi kebakaran 0,965. Selain itu, hasil penelitian 

Shahabudin (1998) menyatakan bahwa terdapat perbedaan dalam hal 

keanekaragaman dan distribusi arthropoda tanah pada empat tipe komunitas yang 

berbeda di Kawasan Wisata Gunung Tangkuban Perahu. Ini menunjukkan bahwa 

perubahan kondisi hutan akibat pembukaan hutan atau lahan serta aktivitas fisik 

manusia akan berpengaruh terhadap populasi fauna tanah yang berada di tempat 

tersebut.
Sumatera Selatan memiliki banyak kawasan yang kaya akan keanekaragaman 

flora dan fauna, salah satunya terletak di Kawasan Wisata Air Teijun Curup Tenang 

Bedegung. Selain memiliki nilai estetika tinggi, Kawasan Wisata Air Teijun Curup 

Tenang Bedegung juga memiliki fungsi ekologis yaitu sebagai sumber air bagi 

kabupaten Muara Enim dan merupakan habitat berbagai flora dan fauna. Dewasa ini 

di kawasan wisata Air Teijun Curup Tenang Bedegung telah banyak dilakukan 

pembukaan lahan untuk berbagai keperluan diantaranya pembukaan lahan untuk 

penyediaan area perkemahan, kolam pemancingan, serta fasilitas lainnya, bahkan dari 

informasi masyarakat setempat di kawasan tersebut direncanakan akan dibangun 

hotel atau villa dan sejenisnya sebagai sarana penginapan bagi pengunjung. Adanya 

perubahan yang teijadi di Kawasan Wisata Air Teijun Curup Tenang Bedegung, baik 

yang disebabkan oleh pengaruh dari kunjungan wisatawan, serta adanya kegiatan 

pembukaan lahan oleh pengelola untuk upaya pembangunan fasilitas dan berbagai 

keperluan kawasan wisata, diduga akan mempengaruhi kondisi populasi fauna tanah 

di kawasan tersebut, baik berupa penurunan komposisi jenis atau perubahan pada 

struktur dan distribusi populasi fauna tanah di Kawasan Wisata Air Teijun Curup 

Tenang Bedegung, sehingga perlu dilakukan studi populasi fauna tanah di kawasan 

tersebut.

2



Berdasarkan uraian di atas dan mengingat pentingnya peranan fauna tanah bagi 

ekosistem tanah, serta sebelumnya penelitian yang dilakukan di Kawasan Wisata Air Teijun 

Curup Tenang hanya terbatas pada vegetasi saja maka penelitian ini dilakukan.

1.2. Permasalahan
Permasalahan dari penelitian ini adalah bagaimana struktur dan distribusi populasi 

fauna tanah pada empat area di kawasan wisata Air Teijun Curup Tenang Bedegung.

1.3. Batasan Masalah
Fauna tanah yang diteliti dibatasi untuk golongan Serangga tanah dan Cacing tanah 

termasuk kelompok fauna tanah permanen hidup di dalam tanah sampai
1.

yang
kedalaman 15 cm dan di permukaan tanah.

2. Parameter yang digunakan untuk menentukan struktur dan distribusi populasi adalah 

kepadatan, frekuensi kehadiran, indeks keanekaragaman, tingkat perkembangan, 

indeks similaritas dan pola distribusi.
3. Lokasi penelitian terdiri dari empat stasiun yaitu area alami, area perkemahan, area di 

sekitar kolam pemancingan, dan area wisata tanaman kebun.

1.4. Tujuan Penelitian
Mengetahui struktur dan distribusi populasi fauna tanah pada empat area di Kawasan 

Wisata Air Teijun Curup Tenang Bedegung.

1.5. Manfaat

1. Dari penelitian ini diharapkan dapat diketahui struktur dan distribusi populasi fauna 

tanah di Kawasan Wisata Air Teijun Curup Tenang Bedegung, sehingga akan menambah 

informasi ilmiah tentang perbedaan kondisi fauna tanah di berbagai tipe habitat.

2. Hasil penelitian diharapkan juga dapat digunakan sebagai masukan pada pembelajaran 

Biologi di Sekolah Menengah Atas kelas X semester 1 pada standar kompetensi 4. 

Menganalisis Hubungan antara Ekosistem, Perubahan Materi dan Energi serta Peranan 

Manusia dalam Keseimbangan Ekosistem dan pada kompetensi dasar 4.1. Menguraikan 

Komponen Penyusun Ekosistem dan Perubahannya melalui Pengamatan.
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